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ANALISISKESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERI
EKONOMI AKUNTANSI KELASXII IPS1 SMA NEGERI 1
KEPAHIANG TAHUN PELAJARAN 2019/ 2020

Syahmawati
SMA Negeri 1 Kepahiang, Bengkulu, Indonesia

ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

This study aims to provide an overview of students learning difficulties in accounting economics
material for class XII IPS 1 at SMA Negeri 1 Kapahiang for the 2019/2020 academic year. The

Recgved: September 07, 2020 research method used is a qualitative approach. The sample of this research is 30 students. Data
Revised: Oktober 22, 2020 collection techniques in this study using interviews, observation and documents. The data analysis
Available online: NOvember 12, 2020 used was data reduction, data presentation and conclusion. The results showed that there were

difficulties in learning accounting economics in the material of financial statements of service
KEYWORDS companies experienced by students of class X1I IPS 1. Thislearning difficulty was caused by alack of

basic knowledge and skills on the material being studied in the form of understanding and skills in
analyzing, calculating and recording transaction data. ; lack of student interest in learning material on

Akuntansi, Laporan Keuangan, ’ 5 . ; . . )
P g service company financial reports; low student concentration while taking accounting lessons; teacher

Perusahaen Jasa teaching methods are less attractive during accounting lessons because teachers use more assignment
methods,; as well as incomplete learning infrastructure such as class inventory, unavailability of
CORRESPONDENCE viewers and inadequate supply of money accounting textbooks.

E-mail: watisyahma27@gmail.com

INTRODUCTION

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha untuk mencerdaskan anak, karena
pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk mengembangkan
kemampuannya baik disekolah maupun diluar sekolah. Apalagi di zaman yang semakin modern
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan.
Salah satu wahana untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendidikan.

Sebagaimana telah diungkapkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal | bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terancana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Pendidikan adalah wahana untuk mempersigpkan manusia dalam memecahkan problem
kehidupan di masa kini maupun di masa yang akan datang. Masa depan bangsa terletak di tangan
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generas sekarang. Mutu bangsa di kemudian hari tergantung pada pendidikan yang disuguhkan dan
dinikmati oleh anak-anak Indonesia sekarang, terutama melalui pendidikan formal di sekolah. Hal
ini merupakan sebuah rangkaian dalam mencerdaskan anak bangsa.

Dengan proses pendidikan yang baik seseorang bisa mengerti banyak hal bermanfaat yang
membuat seseorang tidak mengalami kesulitan di dalam kehidupan. Pendidikan tidak lepas dengan
adanya proses belgar menggar, karena pendidikan sgatinya digunakan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang baik melalui proses belgjar. Belgjar merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sadar untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Tanpa belgjar manusia tidak akan
mempunyai bekal yang cukup untuk menjalani kehidupan di zaman yang modern ini. Melalui
belgjar manusia dapat menemukan jati diri yang baik untuk hidup bermasyarakat. Untuk menjadi
manusia yang baik peserta didik diwajibkan untuk selalu belgjar.

Dalam kegiatan pembelgjaran terkadang dijumpa adanya peserta didik yang mengaami
kesulitan dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Secara
umum kesulitan belgar yang dihadapi siswa bukan hanya pada mata pelgaran yang bersifat
alamiah sgja akan tetapi lebih dari pada itu. Mata pelgjaran yang bersifat sosial pun terkadang
mendatangkan kesulitan bagi siswa seperti mata pelajaran ekonomi khususnya pada pokok bahasan
akuntansi. Bagi sebagian siswa, materi akuntansi biasanya dijadikan sesuatu yang sulit, karena
tingkat kesulitan mempelgarinya lebih tinggi diantara ilmu-ilmu sosia yang lain sebab materi
akuntansi berhubungan dengan angkaangka yang menuntut ketelitian tinggi.

Menurut Al. Haryono Jusup (2011:40) Fungsi pembelgjaran akuntansi di SMA adalah untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap rasional, teliti, jujur dan bertanggung jawab
melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan, pengikhtisaran transaksi keuangan yang terjadi
selama periode pembukuan. Tujuan mempelgari akuntansi di sekolah adalah untuk membekali
siswa dengan berbagai kompetensi dasar. Dengan berbaga kompetens tersebut siswa diharapkan
mampu menguasai dan menerapkan konsep-konsep dasar dan prosedur akuntansi yang benar, baik
untuk kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi maupun untuk terjun ke dalam
masyarakat yang diharapkan bisa memberikan manfaat bagi kehidupan siswa dan masyarakat
disekitarnya.

Pada proses pembelgaran, guru sebagai pengajar sekaligus memegang peranan dan tanggung
jawab yang besar daam meningkatkan keberhasilan peserta didik. Salah satu parameter yang
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digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses belgjar, yaitu hasil belgjar yang
umumnya ditunjukkan dalam bentuk nilai. Hasil belgar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belgjar (Hasbullah, 2010:73). Akuntansi identik dengan laporan keuangan
suatu perusahaan. Akuntansi berperan memberikan informasi tentang kondisi suatu perusahaan,
akuntansi bisa dipakai untuk memberikan laporan yang keliru atau pun laporan yang sebenarnya.
Menurut Agung Feryanto, (2009:2) pengertian akuntans merupakan bahasa bisnis yang
memberikan informasi keuangan suatu organisasi pada waktu tertentu, sedangkan Haryono Y usuf,
(2011:4), berpendapat bahwa akuntansi adalah sistem informasi yang mengatur aktifitas bisnis,
mengolah data menjadi laporan, dan mengomunikasikan hasilnya kepada para pengambil
keputusan. Laporan keuangan perusahaan jasa dilakukan untuk mengetahui labalrugi suatu
perusahaan, dimana laporan ini menjadi bukti pertanggungjawaban dari pihak mangemen atau
pengelola perusahaan. Menurut Agung feryanto, (2009:81) laporan keuangan merupakan tahap
akhir dari siklus akuntansi yang disusun berdasarkan Standar Akuntans Keuaangan (SAK).
Laporan keuangan perusahaan jasa meliputi pelaporan labalrugi, laporan perubahan modal, dan
neraca. Ketiga materi akuntansi tersebut merupakan materi yang berkesinambungan dalam laporan
keuangan, yang harus dipahami mulai dari pembuatan laporan labalrugi. Selanjutnya dikaitkan
dengan laporan perubahan modal, maka hasil dari kedua laporan tersebut akan menghasilkan
laporan neraca. Mengaitkan dan menyel esaikan ketiga lagporan keuangan tersebut yang menjadikan
pembelgjar mengalami kesulitan dalam menyelesaikan materi pembelgaran laporan keuangan
perusahaan jasa.

Materi laporan keuangan perusahaan jasa merupakan materi yang cukup sulit bagi siswa
terutama dalam hal menganalisis transaksi. Adanya permasalahan dalam proses pembelgjaran akan
menyebabkan rendahnya hasil belgar yang dicapai oleh siswa. Terjadinya kesulitan yang dihadapi
oleh siswa dalam proses belgjar dapat disebabkan oleh berbagai faktor.

Faktor penyebab kesulitan belgjar adalah faktor yang bersumber dari diri siswa sendiri antara
lain kurangnya minat terhadap belgar dan kesehatan yang terganggu, sikap belgjar, faktor yang
bersumber dari lingkungan keluarga antara lain kemampuan ekonomi keluarga dan kurangnya
kontrol keluarga, faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah antaralain cara guru mengajar dan
kurangnya sumber (buku pelgjaran), faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat antara lain
bekerja sambil sekolah dan aktivitas organisasi (Oemar Hamalik, 2013:56).
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Syaiful Bahri Djamarah (2014:561) mengatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan belgjar
dapat dilihat dari ggaa-ggaa yang tampak antara lain, menunjukkan prestas yang rendah
/dibawah rata-rata yang dicapa kelompok kelas, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha
yang dillakukan, lambat dalam melakukan tugas-tugas belgar, menunjukkan sikap yang kurang
wajar, seperti acuh tak acuh, berpura-pura, dusta dan lain-lain, menunjukkan tingkah laku yang
berlainan seperti mudah tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu
sedih.

Sebuah permasalahan yang menyebabkan seorang peserta didik tidak dapat mengikuti proses
pembelgjaran dengan baik seperti peserta didik lain pada umumnya, yang disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu sehinggaiaterhambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan pembelgaran dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan. Seorang penggar diharapkan mampu mengetahui atau mampu
menganalisis mengapa peserta didik mengalami kesulitan belgjar ekonomi akuntansi laporan
keuangan perusahaan jasa, dan diharapkan pengajar juga mampu melakukan perbaikan atau paling
tidak meminimalkan penyebab kesulitan belgar pada pembelgar. Berdasarkan hal inilah pendliti
tertarik untuk melakaukan analisis dan penelitian terhadap kesulitan belgar siswa pada kelas Xl
IPS 1 SMA Negeri 1 kepahiang tahun pelgaran 2019/2020, dalam memahami materi Ekonomi
Akuntansi |aporan Keuangan perusahaan Jasa.

Gejala-ggaa yang timbul dari kesulitan siswa belgara terlihat dari prestasi yang rendah, hasil
yang dicapai tidak sesuia dengan usaha yang dilakukan, lamban dalam melakukan tugas-tugas
belgjar, menunjukkan sikap kurang baik. Hasil pengamatan guru bidang studi ekonomi kelas Xl
IPS 1 SMA Negeri 1 Kepahiang Tahun pelgjaran 2019 /2020 menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang mendapat nilai di bawah standar ketuntasan minimal. Indikator—indikator yang terdapat
pada variabel penelitian ini adalah faktor internal terdiri dari kesehatan, motivasi belgar, minat
belgar, sikap belgjar. Sedangkan pada faktor eksterna adalah cara guru mengajar serta kurangnya
sumber belgjar (buku).

RESEARCH METHOD

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini yang
menjadi tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Kepahiang yang lokasinya terletak di Jalan Pasar
Ujung Kabupaten Kepahiang Propinsi Bengkulu. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI11 1PS
SMA Negeri 1 Kepahiang yang mengalami kesulitan belgjar pada materi laporan keuangan

61



Jurnal Prespektif Pendidikan- Vol. 14 No. 2 (2020)
Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP h
Jurnal Perspektif Pendidikan

| ISSN (Print) 0216-9991 | ISSN (Online)2654-5004 |

(::::E

I

DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v14i2.968

Penerbit : LP4AMK STKIP PGRI Lubuklinggau

perusahaan jasa yang berjumlah 90 orang dengan sampel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 30 orang siswa. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah non
probability sampling, yaitu dengan menggunakan snowball sampling. Showball sampling adalah
teknik penentuan yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Peneliti melakukan
wawancara dengan siswa-siswi kelas X11 IPS yang mengalami kesulitan belgjar pada materi |aporan
keuangan perusahaan jasa dan wawancara dihentikan ketika telah sampali pada data jenuh dengan
kata lain telah terdapat jawaban yang tidak bervariasi/relatif sama dalam setiap pertanyaan yang
digjukan kepada informan. Wawancara dilakukan secara acak dan dihentikan setelah melakukan
wawancara terhadap 30 orang informan karena telah mencapai data jenuh. Pada awalnya peneliti
melakukan wawancara dengan 25 orang informan, lalu pada hari berikutnya peneliti mewawancari
5 orang informan lagi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik komunikasi langsung
dan teknik studi dokmenter. Teknik komunikasi langsung dilakukan dengan cara mewawancarai
siswa kelas XII IPS 1 yang mengalami kesulitan belgjar pada materi laporan keuangan perusahaan
jasa lalu mendokumentasikan kegiatan penelitian ke dalam bentuk foto atau gambar dari kegiatan
proses penelitian. Alat pengumpul data yang digunakan berupa pedoman wawancara dan kertas
kerja dokumentasi.

Daam menganalisis data yang telah diperoleh melalui wawancara peneliti menggunakan teknik
analisis domain. Lexy J. Moleong (2003:37) mengemukakan bahwa analisis domain dilakukan
terhadap data yang diperoleh dari pengamatan berperansertal wawancara atau pengamatan
deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
menganalisis data, yaitu (1) mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumentasi, (2)
melakukan pemeriksaan secara mendalam terhadap data yang sudah terkumpul, (3) menganalisis

data yang sudah terkumpul, (4) membuat kesimpulan berdasarkan data yang sudah terkumpul.
RESULTS AND DISCUSSION

Y ang menjadi subyek utama dalam penedlitian ini adalah siswa kelas X11 IPS 1 yang mengalami
kesulitan belgar pada materi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa. Data yang peneliti
sgjikan pada penelitian ini merupakan data hasil wawancara dengan informan kelas X11 IPS yang
berjumlah 30 orang melalui penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kepahiang tahun
pelgjaran 2019 / 2020.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor penyebab kesulitan belgar
akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa terdapat beberapa penyebab kesulitan belgar yang
terdiri dari:

1. Kesulitan dalam Menganalisis Transaksi

Kendala bagi pembelgjar ketika menganalisis transaksi adalah sulit untuk menentukan
akun-akun yang dimaksud dalam transaksi, dan sering kali terjadi kesalahan dalam menentukan
jumlah nomina dari akun yang dimaksud. Hal ini menimbulkan hasil yang diperoleh tidak
seimbang, sehingga kondisi keuangan yang akan diinformasikan kepada perusahaan pada
periode tertentu tidak dapat dianalisis keadaannya. Selain itu juga dalam kegiatan membuat
laporan keuangan perusahaan jasa, harus melalui beberapa tahapan pengikhtisaran akuntans
yang dilakaukan setelah pencatatan transaksi. Tahapan tersebut antara lain membuat neraca
saldo terlebih dahulu,, kemudian dilanjutkan dengan jurnal penyesuaian, tahap berikutnya
adal ah persigpan pembuatan kertas kerja yang merupakan persiapan dalam penyusunan laporan
keuangan, dilanjutkan dengan laporan laba / rugi, laporan perubahan modal, baru kemudian
pada tahap akhir sampai pada pelaporan keuangan pada perusahaan jasa.

Panjangnya tahapan yang harus dilalui pembelgjar dalam membuat laporan keuangan
perusahaan jasa, seperti yang telah disebutkan di atas inilah yang merupakan salah satu
penyebab kesulitan pembelgjar dalam mempelgarai dan menguasai materi ekonomi akuntans
laporan keuangan perusahaan jasa. jika terjadi kesalahan pada tahap pertama langkah
pembuatan laporan keuangan maka akan mempengaruhi kesalahan pada tahap selanjutnya,
hingga laporan keuangan perusahaan jasa yang akan diinformasikan juga akan salah pada hasil
akhir yang di dapat.

2. Motivas dan Minat belgjar

Kurangnya motivasi pembelgar terhadap pelgjaran ekonomi akuntansi |aporan keuangan
perusahaan jasa, salah satunya adalah ketidaktertarikan pelgaran dan materi tersebut.
Ketidaktertarikan pembelgar terhadap materi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa ini
timbul dari berbagai macam aasan diantaranya adalah mereka malas berfikir dan kurang
berusaha keras untuk memahami dan menguasai materi tersebut, kurangnya sarana prasarana
yang menunjang, dan penerapan teknik pembelgaran yang kurang tepat, sehingga tujuan
pembelgjaran tidak tercapai secara optimal.
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Minat belgjar dari pembelgar yang merupakan salah satu faktor penunjang kesulitan
pembelgjar dalam memahami dan mendalami materi akuntansi laporan keuangan perusahaan
jasa. Kurangnya minat belgjar pada pembelgar ini timbul dari teknik pembelgaran yang
disampaikan guru pengampu, sarana dan prasarana yang kurang memadai, sehingga
mempengaruhi sasana saat kegiatan pembelgjaran berlangsung dan yang terakhir adalah
anggapan dari pembelgjar bahwa pel g aran ekonomi akuntansi adal ah pelgraran yang rumit dan
sulit, anggapan yang dibangun dari awal pelgaran ini, mampu mempengaruhi sikap dan
psikologi pembelgjar. Pembelgjar cenderung untuk menghindari materi pelajaran ini ketimbang
berusaha untuk mendalami dan memahaminya. Hal inilah berakibat timbulnya sikap belgjar
yang negatif dari pembelgjar, seperti sikap positif dalam menanggapi materi pembelgaran,

kurang berusaha dalam menyel esaikan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis kesulitan belgar siswa kelas X1
IPS 1 SMA Negeri 1 Kepahiang tahun pelgjaran 2019 / 2020 dalam memahami dan mendalami
materi pelgjaran ekonomi akuntans laporan keuangan perusahaan jasa, menunjukkan bahwa
kesulitan yang dihadapi pembelgjar adalah ketika pembelgjar menganalisis transaksi, serta sulit
menentukan akun dan sering salah dalam menentukan jumlah nominal dari akun yang dimaksud,
sehingga akhirnya menyebabkan hasil yang diperoleh menjadi tidak seimbang, dan dapat dipastikan
bahwa tugas pembelgar dalam menyelesaikan soa laporan keuangan perusahaan jasa tersebut
salah.

Beberapa peserta didik menunjukkan rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi yang di miliki
peserta didik, seperti peserta didik yang sulit untuk memahami materi ekonomi serta kesulitan
dalam berhitung. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya minat belgar peserta didik pada mata
pelgjaran ekonomi, peserta didik beranggapan jika mata pelgaran ekonomi sulit terutama untuk
menghafalkan dan memahami rumus berhitung, karena peserta didik sudah beranggapan seperti itu
maka minat belgarnya sangat kurang. Beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan pada mata
pelgaran ekonomi terutama pada hitung-hitungan dikarenakan inputnya memang agak kurang
apalagi peserta didik kurang senang dengan hitung-hitungan. Guru berpendapat jika peserta didik
kurang memiliki kemauan untuk membaca, padaha buku ekonomi sudah disediakan.

Kurangnya pemahaman terhadap materi yang dijelaskan menyebabkan hasil belgar yang

diperolen menjadi tidak tercapa kriteria ketuntasan minimalnya. Sesuai dengan pendapat
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Syamsuddin Makmun (2012:308) menyatakan bahwa seseorang diduga mengalami kesulitan
belgar, kalau yang bersangkutan tidak mencapai taraf kualifikasi hasil belgar tertentu. Minat
belggar dan motivasi pembelgar, kurang berusaha untuk memahami materi pembelgaran,
ketidaktertarikkan terhadap pelgaran dan pengajar membuat pembelgar tidak semangat dalam
usaha memahami materi pembelgjaran.

Sedlain itu, kurangnya motivasi belgar pada peserta didik. Peserta didik tidak terdorong untuk
memiliki nilai yang bagus, peserta didik terlalu pasrah dengan hasil dari ulangannya. Dari hasil
wawancara, beberapa peserta didik memang mengakui jika memiliki kesulitan untuk memahami
pelgjaran ekonomi. Peserta didik pun mengakatan jika selalu belgjar mepet waktu di sekolah saat
guru mengadakan ulangan. Peserta didik mudah menyerah dengan mata pelgjaran ekonomi di
bagian hitung-hitungan, karena merasa sulit menghafalkan rumusnya. Meskipun peserta didik
menyadari bahwa kesulitan untuk mempelgari hitung-hitungan, mereka tetap sgja merasa malas
untuk belgjar. Peserta didik tidak termotivasi untuk memiliki hasil yang memuaskan. Proses
pembelgjaran fokus pada peserta didik, tetapi kesulitan belgar datangnya pada peserta didik itu
sendiri. Proses pembelgjaran yang baik adalah yang terfokus pada siswa. Guru selalu menggunakan
berbagai cara untuk membuat peserta didik menjadi aktif dan kreatif. Peserta didik yang berani
bertanya pada guru mengenai materi ekonomi akan memudahkan peserta didik memahami materi
ekonomi.

Hal ini perlu dorongan yang mampu memotivasi dalam meningkatkan minat belgjar, dalam
proses pembel g aran harus diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belgjar dengan
baik, atau padanya tumbuh motivasi untuk berfikir dan berusaha lebih keras. Dalam hal ini tugas
guru mengagjarlah untuk memberikan motivasi serta menyiapkan teknik dan strategi untuk
menumbuhkan motivasi dan minat belgar pada diri pembelgar. Sikap belgar yang kurang baik
berakibat pada kurangnya pemahaman pembelgjar terhadap pemahaman pelgaran, sehingga timbul
kesulitan belgjar bagi pembelgjar. Selain itu juga kurangnya sarana dan prasarana yang memadai
juga merupakan salah satu penyebab terjadinya kesulitan belgjar pada pembelgjar dalam mendalami
materi pelgjaran ekonomi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh kessmpulan bahwa kesulitan belgjar
yang dialami siswa kelas XI1 IPS 1 SMA Negeri 1 kepahiang tahun pelgaran 2019 / 2020, dalam
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memahami materi ekonomi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa, yaitu kesulitan dalam
menganalisis transaksi dan kesulitan dalam menentukan jumlah nomina dari akun yang dimaksud.
Selain itu juga kesulitan belgar yang dialami pembelgar juga dipicu oleh rendahnya motivasi
belgjar yang disebabkan oleh ketidaktertarikkan terhadap pelgjaran akuntansi laporan keuangan
perusahaan jasa, teknik pengagaran yang kurang tepat, sarana dan prasarana, serta sumber belgar

yang belum memadal.
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SOAL PADA MATERI OPERASI MATRIKSDI SMA YABT
MANOKWARI

Dwi Wahyuningsih

SMA YABT, Manokwari, PapuaBarat, Indonesia

ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

This research aims to describe the types and causes of mistakes made by grade X1 IPA
Received: November 03, 2020 studen_ts in YA_BT Manokwari senior high school _in resolvi ng queﬂ_ion_s about magtrix
Revised: November 28, 2020 operating materials. The type of research used in this research is qualitative descriptive,
Available online: Desember 21, 2020 this type of research is part of qualitative research. In the research subjects, there were as
many as 32 students given a description test, then grouped into 3 categories for interviews.
The results of the research obtained that the mistakes made by students are as follows: (i)
error in organizing data amounted to 29.2%; (ii) a draft error amounted to 37.5%; (iii) error
due to carelessness amounted to 54.2%; and (iv) errors in drawing conclusions amounted
to 58.3%. The caused of the error was because students were less thorough in reading and
interpreting questions, lack of understanding of the concepts to be used, less thorough in
doing calculations and rushing so they forgot to conclude the final answer.

KEYWORDS

analysis, errors, matrix operations

CORRESPONDENCE

E-mail: watisyahma27@gmail.com

INTRODUCTION

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan manusia selalu mengalami
perkembangan seiring dengan kemagjuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Mealui
pendidikan, manusia dapat mengembangkan diri maupun memberdayakan potensi adam atau
lingkungan untuk kepentingan kehidupannya. Usaha untuk meningkatkan diri melalui pendidikan
mutlak dilakukan agar tidak ketinggalan dalam perkembangan dunia pengetahuan.

Pendidikan di Negara kita dilaksanakan oleh penyelenggara pendidikan yaitu sekolah. Salah
satu mata pelgaran yang digarkan pada semua tingkat pendidikan (sekolah) adalah pelgaran
matematika. Matematika perlu dipelgjari oleh peserta didik mulai dari Sekolah Dasar untuk
membekali kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerja sama. Kompetens tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informas untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (BSNP, 2006: 387).

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang pokok dalam setiap jenjang pendidikan.
Oleh karena itu matematika disebut sebagai ratu dari ilmu pengetahuan dimana matematika
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diperlukan semua jurusan yang dipelgjari oleh semua orang. Matematika adalah suatu bidang ilmu
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generaitas dan individualitas (Uno,
2007: 129).

Dalam ruang lingkup pendidikan matematika, salah satu materi yang diberikan pada jenjang
SMA vyaitu materi matriks. Matriks merupakan susunan elemen berbentuk persegi panjang yang
disusun dalam bentuk baris dan kolom serta diberi tanda kurung (Bronson, 1989: 1). Dalam
kehidupan sehari-hari, matriks digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan linier, program
komputer dan transformasi geometri.

Materi operasi matriks pada jenjang SMA berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan dan
perkalian matriks. Syarat untuk melakukan penjumlahan dan pengurangan matriks yaitu jika ordo
kedua matriks sama. Bentuk operasinya adalah dengan menjumlahakan atau mengurangkan elemen-
elemen yang seletak pada kedua matriks tersebut. Sedangkan untuk perkalian matriks terbagi
menjadi perkalian bilangan real dengan matris serta perkalian dua matriks (Noormandiri, 2016: 83 —
92).

Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti di SMA YABT Manokwari, siswa kelas X1 1PA
pada umumnya memiliki kemampuan dalam memahami materi operas matriks yang diberikan
namun masih sering melakukan kesalahan pada beberapa bagian langkah penyelesaian soal. Ragam
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soa menggambarkan kemampuan siswa
dalam materi pembelgaran.

Analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dapat menjadi
salah satu acuan untuk memperbaiki tahapan pembelgaran selanjutnya sehingga mengurangi
terjadinya kesalahan berulang. Selanjutnya perlu juga ditelusuri lebih lanjut berkaitan penyebab
kesalahan siswa karena siswa akan seladu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soa jika
kesal ahan sebelumnyatidak diperbaiki, terutama untuk soal yang memiliki karakteristik yang sama.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
dan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (KKBI, 2012: 733). Analisis kesaahan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu penyelidikan terhadap jenis kesalahan yang dilakukan siswa

dalam menyelesaikan soal pada materi operasi matriks.
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Kesalahan dalam pemecahan masalah matematika pada umumnya terdiri dari kesalahan
prosedural, faktual dan konseptual. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dapat dilakukan
dengan mengumpulkan hasil pekerjaan siswa dan mencari jenis permasalahan yang dialami pada
saat menyelesaikan soal tersebut (Chang, 2012: 1 - 4). Ha ini sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan Fitriani, dkk (2018) yang melakukan penelitian pada siswa SMA Negeri 9 Bandung.
Hasil penditian menunjukkan bahwa siswa melakukan berbaga jenis kesdahan daam
menyelesaikan soa turunan fungs aljabar berupa kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi,
kesalahan ketrampilan proses, kesal ahan pengkodean dan kesalahan karena kecerobohan.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu mendeskripsikan
kesadlahan yang dilakukan siswa dalam menyelesailkan soal pada materi operasi matriks dan
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyel esaikan soal tersebut.

Kesdahan - kesalahan yang dimaksudkan berkaitan dengan kesalahan dalam
mengorganisasikan data, kesalahan konsep, kesalahan karena kecerobohan serta kesalahan dalam

menarik kesimpulan.

Tabel 1
Indikator Jenis Kesalahan
No Jenis Kesalahan Indikator
1 | Kesaahan dalam | Kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui
mengorganisasikan data | dan ditanyakan dari soal
2 | Kesalahan konsep Kesalahan dalam menafsirkan konsep operasi
matriks yang digunakan dalam menyelesaikan soal
3 | Kesaahan karena | Kesalahan dalam melakukan perhitungan
kecerobohan
4 | Kesdahan daam | Kesalahan daam menuliskan kesimpulan dari
menarik kesimpulan hasil yang diperoleh

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang merupakan bagian dari
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2000: 3) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat
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diamati. Deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk membedah suatu fenomena
di lapangan yang menggambarkan dan menjelaskan suatu Situasi atau peristiwa.

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan, menganalisis dan memberi gambaran tentang
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan operasi matriks.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPA di SMA YABT Manokwari. Setting penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini melibatkan peneliti dan subyek penelitian. Dimana setting penelitian
yang dilakukan berupa setting kelas dalam kegiatan pembel gjaran matematika dan setting non kelas
berupa wawancara dengan siswa yang dilakukan setelah waktu pembel ajaran berakhir.

Prosedur penelitian yang dilakukan berupa tahapan persiapan, pelaksanaan dan tahap akhir.
Pada tahap persigpan, dilakukan analis terhadap materi operasi matriks, menentukan indikator soal
yang akan diberikan, menyusun instrumen penelitian baik berupa soa tertulis maupun pedoman
wawancara dan melakukan validasi instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan berupa pemberian tes
tertulis kepada siswa, kemudian membagi siswa menjadi tiga kategori (tinggi, sedang, rendah)
sesuai dengan hasil yang diperoleh. Setelah dikategorisasi, kemudian dilakukan wawancara kepada
siswa yang terpilih berdasarkan kriteria yang ditentukan. Selanjutnya pada tahap akhir dilakukan
pengol ahan data, menganalisis hasil penelitian dan menarik kesimpulan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu:

1. Testertulis

Tes tertulis diberikan kepada siswa kelas X1 IPA berupa tes uraian. Data yang diharapkan
berupa hasil pekerjaan siswa yang diserta langkah-langkah penyelesaian. Setelah
diperoleh hasil tes, kemudian diurutkan berdasarkan skor tertinggi hingga terendah dan di
bagi menjadi tiga kategori (tinggi, sedang, rendah). Dari masing-masing kategori dipilih 2
siswa sehingga jumlah keseluruhan subyek menjadi 6 orang.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada subyek penelitian untuk mengetahui jenis kesalahan yang
dilakukan dan penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Hal ini dilakukan agar siswa benar-benar bisa memberikan informasi secara
mendalam.

3. Dokumentas
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Dokumentasi dalam penelitian ini berupa daftar responden penelitian, hasil dari tes yang
diberikan, transkrip dari hasil wawancara, foto dan lainnya yang diperoleh pada saat
penelitian.
Selanjutnya analisis data dilakukan berdasarkan urutan aktifitas dalam analisis data kualitatif,
yaitu:
1. Reduks data (Data reduction)
Mereduks data berarti memilih, mengklasifikasi, memfokuskan pada hal — hal yang
dianggap penting, dicari tema dan polanya serta membuang data yang dianggap tidak
perlu. Dalam penelitian ini tahapan berlangsung dengan mengoreksi hasil pekerjaaan
siswa, menentukan subyek penelitian, melakukan wawancara terhadap subyek penelitian
serta menyederhanakan hasil wawancara.
2. Penygjian data (Data display)
Penygjian data dalam penelitian ini berupa hasil pekerjaan siswa siswa yang telah
ditentukan sebaga subyek penelitian dan hasil wawancara yang dilakukan kepada subyek
tersebut. Hasil penygjian data kemudian dijadikan data temuan sehingga mampu menjawab
permasal ahan dalam penelitian.
3. Penarikan simpulan atau verifikasi (Conclusion drawing)
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah kegiatan analisis berlangsung sehingga diperoleh
suatu kesimpulan final. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil tes dan wawancara yang
telah dilakukan berupa persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada saat
menyelesaikan soa tentang materi operasi matriks serta penyebab siswa melakukan
kesalahan tersebut.
RESULTS AND DISCUSSION
Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA SMA YABT Manokwari pada materi operasi matriks.
Indikator yang digunakan yaitu menentukan penjumlahan dua matriks, menentukan pengurangan
dua matriks, menentukan hasil kali skalar dengan matriks dan menentukan hasil kali dua matriks.
Masing — masing indikator dituangkan dalam bentuk soal tes tertulis untuk memperoleh gambaran
mengenai kemampuan siswa.
Soa yang telah dibuat kemudian divalidasi sebelum dibagikan kepada siswa. Vaidas

instrumen dilakukan dengan cara expert judgment, yaitu mengkonsultasikan instrumen yang dibuat
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kepada beberapa ahli. Hasil validasi diperoleh dari tiga validator, yaitu satu orang dosen
matematika dan dua orang guru matematika tingkat SMA.

Setelah tahapan validas instrumen, maka langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu pemilihan
soal. Dari 8 soa yang telah divalidasi, diperoleh hasil 6 soal yang valid dan 2 soal yang perlu di
perbaiki. Oleh karenanya, berdasarkan indikator dari materi operasi matriks maka dipilih empat soal
yang masing — masing mewakili tiap indikator.

Soa yang telah disusun selanjutnya diberikan kepada siswa kis X1 IPA sebanyak 32 orang.
Hasil dari tes yang diberikan kemudian diurutkan berdasarkan skor yang diperoleh, mulai dari skor
tertinggi hingga terendah. Selanjutnya skor tersebut dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi,
sedang, rendah yang mana tiap kategori dipilih masing — masing 2 orang siswa sebagai subyek

penelitian yang nantinya akan dilakukan tahapan lanjutan berupa wawancara.

Tabel 2
Subyek Penelitian

Kategori No Urut Absen K ode Subyek
Tinggi 8 S
21 S
Sedang S
9 S
Rendah 11 S
19 S

Setelah menentukan siswa yang terpilih sebagai subyek pendlitian, langkah yang dilakukan
selanjutnya yaitu melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa pada saat
menyelesaikan soa tentang materi operasi matriks. Analisis dalam penelitian ini berdasarkan hasil
kerja dan hasil wawancara terhadap subyek penelitian. Analisis dilakukan dengan menjabarkan
persentase berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan siswa serta menggali informasi berkaitan
penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut.

Berdasarkan hasil tes diperoleh data mengenal jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soa tentang materi operasi matriks. Data yang diperoleh disgjikan dalam bentuk

diagram untuk mempermudah mengetahui penyebaran letak kesalahan yang dilakukan siswa
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Berikut merupakan diagram persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada materi operasi

matriks.

Persentase Jenis Kesalahan °*°
542

45,8

Kesalahan Jenis | Kesalahan Jenis Il Kesalahan Jenis Ill  Kesalahan Jenis IV
JENIS KESALAHAN

Gambar 1
Persentase K esalahan

Kesalahan jenis | merupakan kesalahan siswa dalam mengorganisas data, meliputi kesalahan
siswa dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soa yang diberikan.
Berdasarkan hasil tes diperoleh sebanyak 7 kesalahan yang dibuat oleh subyek pada saat
menyelesaikan empat soal yang diberikan. Persentase kesalahan yang dilakukan sebesar 29,2%
dengan penyebaran kesalahan banyak terdapat pada soa nomor 1 dan no 4.

Kesalahan jenis Il merupakan kesalahan konsep, meliputi kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menafsirkan dan menggunakan konsep pada operasi matriks seperti konsep penjumlahan dua
matriks, konsep pengurangan dua matriks, konsep perkalian suatu bilangan real dengan matriks dan
konsep perkalian dua matriks. Berdasarkan hasil tes diperoleh sebanyak 9 kesalahan yang dibuat
oleh subyek pada saat menyelesaikan soal yang diberikan. Persentase kesalahan yang dilakukan
sebesar 37,5% dengan penyebaran paling banyak terjadi pada soal no 4 berkaitan dengan perkalian
dua matriks.

Kesalahan jenis Il merupakan kesalahan karena kecerobohan, meliputi kesalahan yang
dilakukan siswa berkaitan dengan kesalahan perhitungan pada saat mengerjakan soal. Berdasarkan
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hasil tes diperolen 13 kesalahan yang dilakukan dengan persentase sebesar 54,2%. Kesalahan
perhitungan banyak terjadi pada soal nomor 2 dan 4.

Kesalahan jenis IV merupakan kesalahan dalam menarik kesimpulan, meliputi kesalahan dalam
menuliskan kesimpulan yang tidak sesuai dengan alasan pendukung yang benar. Persentase
kesalahan yang terjadi sebesar 58,3%, termasuk kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa
jika dibandingkan dengan kesalahan jenis lainnya. Kesalahan yang dilakukan siswa yaitu
menuliskan kesimpulan yang tidak sesuai, dimana siswa melakukan kesalahan pada proses
penyelesaian soal dan sebagian siswa tidak menuliskan kesimpulan setelah memperoleh jawaban
dari soa yang dikerjakan.

Andlisis yang dilakukan terhadap kesalahan siswa dalam menyelesailkan soa tentang materi
operasi matriks dapat memberikan informasi tentang penyebab siswa melakukan kesalahan. Hal ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan perbaikan pembelgjaran dalam usaha meningkatkan
proses dan hasil kegiatan belgjar mengajar. Analisis yang digunakan dalam hal ini berkaitan dengan
kesalahan mengorganisasi data (kesalahan jenis 1), kesalahan konsep (kesalahan jenis 11), kesalahan
karena kecerobohan (kesalahan jenis I11) dan kesalahan dalam menarik kesimpulan (kesalahan jenis
V). Jenis kesalahan yang dimaksud meliputi 4 indikator yang berkaitan dengan materi operasi
matriks.

Kesalahan jenis|

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan, diperolen bahwa sebagian siswa melakukan
kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahi dan apa yang ditanyakan dari soal yang diberikan.
Dari hasil wawancara diketahui bahwa kesalahan ini terjadi disebabkan siswa kurang teliti dalam
membaca dan menafsirkan soal. Siswa lainnya merasa tidak memahami maksud dari soa yang
diberikan sehingga kesulitan memaknai apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang
mengakibatkan mereka ragu untuk menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Selain itu sebagian siswa juga menganggap tidak perlu untuk menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan.

Kesalahan jenis||

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan, diperolen bahwa siswa banyak melakukan
kesalahan konsep. Kesalahan disini lebih menjurus kepada kesalahan siswa dalam menerapkan
konsep operas matriks yang telah dipelgari sebelumnya. Beberapa siswa salah dalam
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menggunakan rumus yang sesuai untuk menyelesaikan soal yang diberikan, dan beberapa siswa
lainnya salah dalam menerapkan konsep perkalian dua matriks.

Dari hasil hasil wawancara kepada subyek penelitian, diketahui bahwa kesalahan konsep
dilakukan karena siswa lupa atau tidak tahu rumus mana yang harus digunakan. Berkaitan dengan
operasi perkalian dua matriks, siswa melakukan kesalahan dalam mencari hasil perkalian dua
matriks dengan menggunakan konsep perkalian dua matriks yang salah. Hal ini disebabkan karena
siswa kurang memahami, bahkan ada yang merasa tidak paham dengan konsep dari perkalian dua
matriks.

Kesalahan jenis|lI

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan, diperoleh data bahwa banyak siswa melakukan
kesalahan yang disebabkan karena kecerobohan siswa itu sendiri. Beberapa siswa melakukan
kesalahan dalam melakukan operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian. Hal ini disebabkan
karena siswa kurang teliti dan tidak cermat dalam melakukan perhitungan pada saat menyel esaikan
soal.

Dari hasil analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa beberapa siswa melakukan kesalahan
dalam penulisan tanda negatif (-) pada jawaban. Hasil wawancara menemukan bahwa sebagian
siswa tidak teliti dalam membaca soal sehingga mengakibatkan kesalahan dalam menuliskan tanda
pada saat menjawab soal dan salah menuliskan jawaban. Sebagian lainnya merasa kurang paham
dalam melakukan perhitungan pada bilangan yang memiliki tanda negatif (-).

Kesalahan jenis IV

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan, kesalahan dalam menarik kesimpulan merupakan
kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soa. Siswa banyak
melakukan kesalahan jenis ini pada sebagian besar soal yang diberikan. Artinya bahwa kesalahan
penarikan kesimpuan tidak dipengaruhi oleh indikator dari materi operas matriks. Dari hasil
wawancara, diketahui bahwa kesalahan disebabkan karena siswa masih merasa kesulitan dan tidak
terbiasa menuliskan kesimpulan. Selain itu disebabkan juga faktor terburu-buru dalam mengerjakan

soal sehingga lupa menyimpulkan jawaban akhir yang diperolehnya.

75



Jurnal Prespektif Pendidikan- Vol. 14 No. 2 (2020)

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP h
Jurnal Perspektif Pendidikan :

| ISSN (Print) 0216-9991 | ISSN (Online)2654-5004 |

(::::E

i

DOTI: https://doi.org/10.31540/jpp.v14i2.1027

Penerbit : LP4AMK STKIP PGRI Lubuklinggau

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diambil kesimpulan berkenaan dengan kesalahan

siswa kelas XI IPA SMA YABT Manokwari dalam menyelesaikan soal tentang materi operas

matriks serta penyebab siswa melakukan kesalahan sebagai berikut:

1

Kesdahan yang dilakukan siswa dalam menyelesalkan soa tentang operas matriks

dikategorikan menjadi 4 jenis kesalahan berupa:

a.  Kesalahan dalam mengorganisasikan data sebesar sebesar 29,2%. Kesalahan siswa berupa
tidak atau salah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal.

b. Kesalahan konsep sebesar 37,5%. Kesaahan siswa berupa kesalahan dalam hal
menafsirkan konsep maupun penerapan rumus berkaitan dengan materi operasi matriks.

c. Kesalahan karena kecerobohan sebesar 54,2%. Kesalahan siswa dalam hal ini berupa
kesal ahan karena kurang teliti dan kesalahan yang diakibatkan oleh kesalahan perhitungan.

d. Kesalahan dalam menarik kesimpulan sebesar 58,3%. Kesalahan jenis ini paling banyak
dilakukan oleh siswa. Kesalahan siswa dalam hal ini adalah kesalahan dalam menuliskan
kesimpulan yang tidak sesuai dengan alasan pendukung yang sesuai.

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soa tentang materi operasi matriks

disebabkan beberapa hal berikut:

a.  Kesalahan dalam mengorgnisaikan data
Kesalahan ini disebabkan karena siswa kurang teliti dalam membaca soal dan merasa
kesulitan memaknai apa yang diketahui dan ditanyakan sehingga ragu untuk menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan.

b. Kesaahan konsep
Kesalahan ini disebabkan siswa kurang memahami konsep dari operasi matriks terlebih
pada materi tentang perkalian dua matriks.

c. Kesalahan karena kecerobohan
Kesalahan ini disebabkan siswa kurang teliti dan kurang paham dalam menghitung,
terutama pada bilangan yang bertanda negatif.

d. Kesalahan dalam menarik kesimpulan

76



Jurnal Prespektif Pendidikan- Vol. 14 No. 2 (2020)
Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP h
Jurnal Perspektif Pendidikan :

| ISSN (Print) 0216-9991 | ISSN (Online)2654-5004 |

Q-«a

|||L

s://doi.org/10.31540/jpp.v14i2.1027

DOI: h

Penerbit : LP4AMK STKIP PGRI Lubuklinggau

Kesalahan ini disebabkan karena siswa tidak tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dari
jawaban yang diperoleh dan juga karena terburu-buru dalam mengerjakan soa sehingga

lupa menyimpulkan jawaban akhir.
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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

This research is mainly intended to find out whether the writing materials based on English
Received: November 13. 2020 grammar in the student’s textbook for Vocational High school is compatible or not with
Revised: November 28, 2020 English material. This research applies descriptive research. In collecting data, the
Available online: Desember 10, 2020 researcher does content analysis. The data are analyzed by steps, (1) presenting the
materials (2) comparing the materials (3) judging whether materials of English textbook
appropriate with the grammar of writing materials or not (4) drawing conclusions. The
result of the analysis shows that the percentage of the compatibility of writing skills
developed writing materials in the textbook is 73,68%, it means the textbook is good and
compatible with writing material and the other skill which are developed in the textbook
involve the compatibility of the listening materials, reading materials and speaking
CORRESPONDENCE materials are 26,31%. This research implies the textbook entitled “Modul Bahasa Inggris”
at first grade for Vocational High School is good writing materials to support the learning
process of English grammar.
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INTRODUCTION

In term of education, we should carry out the preparations, the one of which is equipping
students with English. It is to improve more knowledge and skill to the students in mastering
English, therefore those will be easier to acquire. For mastering English, it means that can be fluent
in applying all of the language skill, which are reading, listening, speaking and writing for
communication. Writing is necessary because nowadays the need of writing is getting much higher
in this technological development. In the daily life, we are able to know that many students produce
some texts from the simplest ones to the complexes tone. Therefore, by considering the importance
of writing and its socia function, government established writing as one of the skill which should
be comprehended by students. By alocating afairly lot of time, it is expected that the students will
be able to set many kinds of text properly and correctly, in which will be useful for their daily life.

There are one issues about English Grammar for students, such as; Grammar is boring, it means
that learning grammar using traditional methods is boring. This takes all the pleasure out of English.
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Language learning is supposed to be fun and interesting; Grammar is inconsistent, it means that the
time the students spend learning specific rules can be wasted, because grammar rules often get
broken. Therefore, the example sentences that the students learn in your English class usually don’t
show up in the real world ; Natives don’t follow grammar rules, it means that most students believe
that native speakers must be perfect users of English grammar, which is why they often choose
native speaking teachers. However, thisis simply not true. Native speakers often neither respect nor
follow grammar rules; and the last one, the students possess limited vocabulary and poor
understanding of grammar. So, they get difficulties in doing their writing tasks. It seems that the
student lacks the understanding of the grammar; in consequent, the students gets difficulty setting
up his writing correctly because of the low understanding of the grammar cause difficulty in
arranging the writing properly.

The other research had conducted the same research but different problem. That is Viena
Christanty Limbong,dkk. from University of Prima Indonesia. Their research is entitled “An
Analysis of Writing Material in Senior High School Students’ Textbook”. This research ams to
describe the writing activities used in entitled “The “Bahasa Inggris” Textbook” for eleventh grade.
This research used qualitative method. The object in this research is the writing activities in the
textbook. The research findings in English textbook entitled Bahasa Inggris for eleventh grade
student of Senior High School, the researchers conclude that the textbook used Dialogue writing in
the writing activities, in order that students can interact each other in improving social manner for
they have asked questionsto their partners, helping each other how to build a good writing skill.

The researcher needs to be conduct this research because many students cannot understand and
comprehend how important the writing in their life someday. Based on background of the study
above, the problems of the research are formulated whether the writing materials based on English
grammar in the student's textbook for Vocational High School is compatible or not with English
material. So, the objective of the problem was formulated to find out the writing materials based on
English grammar in the student's textbook for Vocational High School is compatible with English
material.

LITERATURE REVIEW

In education, we need textbook to help students to learn the material which is given by the

teacher. Richards (2001), state that textbook is an important component of the language program,
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they provide the content of lesson which balancing the language skills. Beside that it can be a
source for teacher who has limited teaching experience. Textbook is one of many learning resources
used in learning. It can provide information and subject matter in the form of printed media
Buckingham (1958) in Tarigan (1993: 11) states that “A textbook is a book which usually used by
teacher to support the teaching learning process in school and universities”. A teacher usually uses
some media to make him or her easier in explaining the teaching materials. One media which is
ordinarily used is atextbook. The textbook is easy to buy, to carry, and to study. Even though there
are so many kinds of media rivaling the printed materials of communication, the textbook remains
the magjor source in school. A textbook is one of the most effective and available way to relieve
some of the pressures put on teachers, lessons preparation time, provides ready-made activities and
finally provides concrete samples of classroom progress through which external stakeholders can be
satisfied (Garinger, 2002).

The students assume that speaking skill is more difficult than the other skills such as writing,
reading, and listening. In fact, writing skill is more difficult than speaking skill because the
researchers must master some aspect such as vocabulary, grammatical, syllable, structure, and etc.

Writing assignments can make students more diligent in doing the exercises and in mastering
the material. In addition, writing assignments are aimed at developing students ability to think
critically. According to Ellis (2003) in Nunan (2004: 3) "the task is a work plan that requires
students to process language pragmatically to achieve results that can be evaluated in terms of
whether the correct or appropriate proportional content has been delivered”. According to Rivers
(1993: 240) "writing assignments are the ability to write sentences or paragraphs correctly, such as
developing verbally from class situations and the ability to write short, simple letters, etc.”

As a complex activity there are many elements within such as grammar, vocabulary, sentence
structure and the type of the text that should be learned by the students. As the necessities of
learning the elements, appropriate learning materials are needed. Learning materials can be
anything which teacher or student use to increase the skills of language. The materials will provide
information and experience of language use (Tomlinson, 2011). Some suggestions also come from
Tomlinson about the characteristics of good learning materials such as: the materials should achieve
impact, it should help students to feel at ease and developed confidence, what is being taught should
be perceived by students as relevant and useful, it should expose the students to language in
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authentic use and provide the students with opportunities to use the target language to achieve
communicative purposes. Learning materials are important because they can significantly increase
students’ achievement by supporting students’ learning. A common teacher’s resource is a textbook.
The textbook serves a basic source of the language input and language practice for the students.

Grammar is an important thing especially in the use of language process. It is an essential part
both in spoken and written language. Learning English will be effective if we also understand the
grammar. As we know, grammar is a pattern or structure of the sentence. Therefore, grammar will
help students to understand the meaning of the sentence. Not only a sentence, the students will get
the point of the others® means can be form of utterances or paragraphs. The use of grammar is to
identify the grammatical form which shows the meaning.

Learning English involves the grammar which is taught for the young students not always be
easy. Grammar that is an essential part of the language that cannot be understood easily. The
students especially young students usually face the difficulties in grammar. When they are learning
English, they should know the structure or the pattern of the sentence because it is different with
their own language. Students usually get confused when they want to make sentence grammatically

Efficient ways to improve student writing have some general strategies, such as;

1. View the improvement of students” writing as your responsibility.

Teaching writing is not only the job of the English department aone. Writing is an
essential tool for learning a discipline and helping students improve their writing skills is a
responsibility for al faculty.

2. Let students know that you value good writing.

Stress the importance of clear, thoughtful writing. Faculty who tell students that good
writing will be rewarded and poor writing will be penalized receive better essays than
instructors who don't make such demands. In the syllabus, on the first day, and throughout the
term, remind students that they must make their best effort in expressing themselves on paper.
Back up your statements with comments on early assignments that show you really mean it,

and your students will respond.
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3. Regularly assign brief writing exercises in your classes.

To vary the pace of a lecture course, ask students to write a few minutes during class.
Some mixture of in-class writing, outside writing assignments, and exams with open-ended
questions will give students the practice they need to improve their skills.

4. Provide guidance throughout the writing process.

After you have made the assignment, discuss the value of outlines and notes, explain how
to select and narrow atopic, and critique the first draft, define plagiarism as well.

5. Don' fed asthough you have to read and grade every piece of your students writing.

Ask students to analyze each other's work during class, or ask them to critique their work
in small groups. Students will learn that they are writing in order to think more clearly, not
obtain agrade. Keep in mind, you can collect students papers and skim their work
Interactive writing is a writing process used to teach (usually younger) students how to write.

The process involves the sharing of a pen between the teacher and students. It can be done in a one-
on-one private lesson with a student, or with a small group of students. The purpose or the
procedure is to teach children how to write well by alowing them to directly copy the
demonstration of the teacher. Interactive writing helps students advance their writing skills as using
the same pen as the teacher, immediately after their example, creates the right mindset for the child
to copy the technique of the teacher correctly. By directly following the guide of the teacher the
child advances far more than if they were to use their own pen and paper. Interactive learning
materials, it means that the student is not passively going through and trying to sip in the contents
but it means that they have to solve problems, make decisions, ook for pieces of information, test
assumptions and take risks. Interactive writing involves the teacher sharing the pen — or other
writing implement — with the students. The teacher records words that are already known, so that
the students can strategies around words that challenge them. Because interactive writing involves
the students in the physical act of writing, it is a powerful teaching approach for advancing
students’ overt awareness of spelling strategies and of handwriting skills. Interactive writing is best
used as a small group strategy, which allows for close attention to students’ writing attempts.
Children are generally encouraged to take main control of the writing session, with the
continuous aid of the teacher. This not only progresses writing, by practicing forming and
connecting letters, but it improves their spelling. It also begins to set them up for independent
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learning later in life. The system can also be used to help students make connections between
letters, and clusters of letters, and their sounds It is most effective for interactive writing to be used
as a method of teaching early in a child's education. As the child develops their literacy skills more
and more, they become more able to work independently. This is often more effective at |ater stages
as they are able to practice their skills at a faster pace. However as an introduction to writing,
interactive writing is a useful technigue for teachers to use, as it is successful in teaching the basics.
It is important for students to have an active learning experience to develop their writing skills:
interactive writing provides this. The teacher first talks with the students to establish what they will
write about. Then the text is constructed; this should be done as far as possible by the pupils with
the teacher giving help when it is needed. The text is then read; often the teacher does this with the
students to help them learn what the different words and letters sound like. Often the text is
revisited later in the school day to help the students remember what the words look and sound like.
If the lesson is a success with the majority of the class, the teacher may choose to extend the
learning to make it more difficult. Recent technologica developments have produced the
‘interactive whiteboard' - this classroom tool uses a specially designed electronic pen to write on an
electronic whiteboard. This not only makes teaching easier for the teacher, but inspires children as
they are using the latest technology. These whiteboards are becoming increasingly popular in
classrooms today.

Some other benefits of interactive writing are; students are able to practice the daily phonics
lesson, the teacher is able to model letter formation, students increase their letter name and sound
knowledge and students are abl e to practice and expand their high-frequency word vocabulary.

Writing task consist of three parts, such as. (1) controlled writing also known as guiding
writing, focusing on stabilizing grammar patterns, sentence structure, punctuation, and choice of
words. In a controlled writing task, it can be divided into severa components, such as. grammar,
mechanics, and word choices. The classification of writing assignments in controlled writing is as
follows: additions, answer questions, dictation, cloze tests, summary writing, conversions, random
paragraphs, sentence sequences, concatenation of sentences, and fill in blank parts; (2) A translation
is a trandation of something written or spoken in one language with words from different
languages. Task trandation, allows for several components, such as: grammar, mechanics, and word

choices. There are two classifications of translation in writing assignments in the following
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textbooks: direct trandation of entire sentences and fill in the blank with trandation; and (3) allow

severa languages, such as. grammar, mechanics, and word choices.
RESEARCH METHOD

In this research, the researcher used descriptive method and content analysis. The object of
research was English Textbook entitled “Modul Bahasa Inggris” at the first grade students of
Vocatipnal High School, Sandhy Putra Medan. This research conducted in October 22, 2020. The
data is writing materials based on grammar in the student’s textbook for VVocational High School.
The data were procedured by steps, (1) find out all the materials in the textbook (2) divide some
materials into writing skill and others skills in English materias (3) making table whether materials
of English textbook appropriate with the grammar of writing materials or not. The data were
analyzed by steps, (1) presenting the materials (2) comparing the materials (3) judging whether
materials of English textbook appropriate with the grammar of writing materials or not (4) drawing

conclusions.
RESULTS AND DISCUSSION

The result of this research was divided into two parts. The first result shows the coverage of
material contents in textbook relate to writing material based on English grammar at the first grade
students of Vocational High School, Sandhy Putra Medan. The second result shows the percentage
of writing material contents are in text book for the first grade students of Vocational High School
Sandhy Putra Medan. There are four chapters English material in English textbook. Especially
writing material which will analyze in this chapter. All of these writing materials are collected from
“Modul Bahasa Inggris” for grade 10th Of Vocational High School.

Tabel 1. The Material in the textbook relate to writing material based in English Grammar.

Number Title of each Material
chapter in textbook | Other Materials Writing Materials
1 Describing event 1. Word and| 1. Using of present tense.

expression 2. Using of Future tense.
used in| 3. Sentences using “There +
context be”

telling or | 4. Question words about
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describing events : what, who, when,
event. how.
2 The Understanding | 2. Words and | 5. Degree of comparison
of simple message, expressions | 6. Making sample of message
schedule, sign and to explain| 7. Making sample of menu
symbol. sign and | 8. Trandation of menu and
symbol mesaage.
3 The understanding | 3. Word and | 9. Preferences
of words in simple expressions | 10. Conditional Sentences type
sentence used in 1
asking for | 11. Modal auxilaries (will /
giving would)
direction 12. Using capabilities
. Prepositions Can/Can’t/Could/Couldn’t
of place : in
front of,
behind,
beside, etc.
4 Expressing 5. Expressing 13. Modals (will/would/can)
invitation of invitation | 14. Making invitation by using
“would...like to...?”

After analyzing writing material in the textbook at the first grade students of Vocational High
School Sandhy Putra Medan which are appropriate with good material design, the researcher found
that the book full fill 19 sub material. To find the total writing materials compatibility percentage of
textbook to K13 syllabus, the researcher uses this formulation ;

X
Percentage = ?x100%

Note:
X=thetotal of criteria points which were met in a workbook for each Chapters aspect.
Y =thetotal of criteriapointsin each sub aspect.
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The percentage of writing materials is compatible in the student’s textbook

14
Percentage = ExlOO% = 73,68%

The percentage of other materials is compatible in the student’s textbook

5
Percentage = ExlOO% = 26,31%

The percentage of writing materials is compatible in the student’s textbook is 73,68%. And the

percentage of other materials is compatible in the student’s textbook is 26,31%. It means that the

material in the textbook are good and compatible with writing material. The discussion research

findings are.
Writing material

1

© 0o N o 0k~ W DN

(S = S S
w DD P O

14.

Using of present tense.

Using of Future tense.

Sentences using “There + be”

Question words about events : what, who, when, how
Degree of comparison

Making sample of message

Making sample of menu

Trandation of menu and message

Preferences

Conditional Sentencestype 1

. Modal auxilaries will / would)

Using capabilities Can/Can’t/Could/Couldn’t
Modals (will/would/can)

Making invitation by using “would...like to...?”

CONCLUSION

The researcher gives some suggestions to the person who has relation with this research. The

suggestions are:

1

For the Elementary English teacher.
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The English teacher should be able to choose a suitable textbook for the students and it is
appropriate with the level. So, the students will be more interested in learning and able to
understand the material.

2. For the author of English Textbook
The author should more improve the innovation in the textbook. So, the students will be
able to improve their writing skill.

3. For the next researcher.
For the next researchers, who are interested in analyzing textbooks, this study limits on the
compatibility the materials of English textbook based on English grammar with the criteria
of good material. The next researchers can study in other aspects not only compatibility

based on English grammar but also in contextual learning, vocabulary, and others.
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MIPA 1SMA NEGERI 1 KEPAHIANG
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SMA NEGERI 1 Kepahiang, Bengkulu, Indonesia

ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

This research is a descriptive study, using the documentation method. This study aims to determine
Received: November 14, 2020 the quality of the test items for the final assessment of the even semester in the field of physics
Revised: Desember 16, 2020 study in class X1 MIPA 1 SMA Negeri 1 Kepahiang in the academic year 2019-2020. level of
Available online: Desember 22, 2020 difficulty, as well as the effectiveness of trickers / distractors to see the frequency of answers from

the alternatives provided. Based on the basic competency knowledge of 3.7 to 3.12, the 20 itemsiin
the final even semester exam are al valid in terms of content. In terms of items, there are 9 valid

KEYWORDS and 11 invalid items. Based on the results of the test reliability analysis (out of 9 items) it was 0.225
. o . including the very poor category, the analysis of the difference power and the level of difficulty
Analisis, Validasi, Reliabilitas, Revisi there were 3 items that were not feasible and 6 items that were feasible. The results of the
calculation of fraudsters and recommendations include the choice of answers to questions that must
CORRESPONDENCE be revised or not.
Neti

E-mail: Neti6692@gmail.com

INTRODUCTION

Penilaian akhir semester merupakan kegiatan dalam rangka mengevaluasi hasil kegiatan

belgjar selama satu semester, hal ini merupakan aspek yang penting pada kegiatan pembelgaran di
sekolah, dimana evauasi atau penilaian akhir pada setiap akhir semester merupakan cerminan dari
daya serap siswa dan ketercapaian siswa dalam memahami pembelgaran. Melaui penilaian akhir
semester ini dapat diketahui bagaimana perkembangan dan kemguan siswa dalam menguasal
materi pembelgaran. Menurut  Arikunto (2010), hasil evaluasi pembelgaran dapat digunakan
untuk menentukan alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan untuk memperbaiki kinerja
pada satuan pendidikan.

Sarana penilaian atau evaluasi akhir semester untuk menentukan nilai adalah dilakukannya
tes. Tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belgjar siswa pada ranah kognitif atau
pengetahuan yang berhubungan dengan pemahanan bahan garan Sulistiyono (2020). Tes yang
digunakan dalam rangka menilai pengetahuan siswa, materi pelgjaran berupa soa-soa ujian akhir
semester jenis soa pilihan ganda atau soal uraian terstruktur.

Soal ujian penilaian akhir semester pada satuan pendidikan SMA mata pelgjaran Fisika kelas
X1 di SMA Negeri 1 Kepahiang berbeda dngan soa penilaian akhir semester pada sekolah-sekolah
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tigkat menengah lainnya, karena soal-soal ini dibuat oleh guru mata pelgjaran fisikaitu sendiri tidak
bekerja sama dengan Musyawarah Guru Mata Pelgaran (MGMP) fisika lainnya. Soal-soa tes
pilihan ganda yang digunakan sebagai instrument pengukur prestasi hasil belgar siswa, sebaiknya
divalidkan, artinya soal yang digunakan untuk mengukur, menguji, dan mengevaluasi siswa harus
valid, teruji dari segi is dan harus sudah sesua dengan kaidah penulisan soal yang benar
Sulistiyono (2014). Instrument tes yang baik harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.

Validitasis adalah validitas yang dilihat dari segi isi sebagal aat pengukur hasil belgjar, yaitu
sgjauh mana tes hasil belgjar sebagai alat ukur yang isinya secara refrentatif mampu mewakili
keseluruhan materi atau bahan pelgjaran yang seharusnya diujikan, (Sudijono, 2011: 164). Seiring
dengan perkembangan dunia pendidikan, alat penilaian yang digunakan harus sesuai dengan
kurikulum yang sedang berlaku saat ini Sulistiyono (2019). Validitas isi disebut juga dengan
validasi kurikulum, yang berarti bahwa suatu aat ukur dapat dikatakan valid apabila sesuai dengan
is kurikulum yang akan diukur, (Surapranata, 2009:51), sedangkan Sudijono (2011:165)
mengatakan bahwa validitas isi dengan validitas kurikulum yang pada dasarnya kedua penyebutan
ini memiliki maknayang sma.

Menurut Djiwandono ( dalam Khairiyyah, 2012:2) validitas is menuntut adanya kesesuaian
is antara kemampuan yang ingin diukur dan di tes yang digunakan untuk mengukurnya. Soal
pilihan ganda penilain akhir semester genap yang terdiri dari 20 butir soa pilihan ganda mata
pelgaran fiska kelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 1 Kepahiang tahun pelgaran 2019 - 2020 yang
diberikan secara daring, merupakan alat evaluas untuk penilaian, sebelumnya tidak diuji cobakan,
sehingga belum diketahui validitas dan reliabilitasnya pada setiap butir soalnya. Belum diuji
cobakannya soa pilihan ganda mata pelgjaran Fisika kelas XI pada siswa kelas X1 MIPA 1 SMA
Negeri 1 Kepahiang tahun pelgaran 2019 -2020, adalah untuk menjaga kerahasiaan dan kebocoran
soal sebelum dilakukankannya kegaiatan ujian, sehingga perlu untuk diketahui dan dianaisis
kualitas butir soal yang diberikan, apakah syarat validitasnya, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
beda, dan pengecoh telah terpenuhi atau tidak sehingga dapat diketahui sgauh manakah
pemahaman dan pencapaian siswa terhadap kompetensi dasar semester genap ini.

Alat evaluas dalam mengukur validitas butir soal, berupa soa yang berbentuk pilihan ganda,
jadi kontruks butir soa tes pilihan ganda, maksudnya adalah susunan atau kerangka pada soa
pilihan ganda, atau bisa disebut juga kaidah penulisan pilihan ganda. Berdasarkan panduan
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penulisan soa pilihan ganda yang dikeluaran oleh Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Depdiknas
(2007:13-14). Ada sembilan kaidah yang harus diperhatikan dalam penulisan soa pilihan ganda,
yaitu (1) pokok soa haru jelas dan tegas. (2) rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus
merupakan pernyataan yang diperlukan sgja, (3) pokok soa jangan memberi petunjuk kearah
jawaban benar, (4) pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda, (5)
panjang rumusan pilihan ganda harus relatif sama, (6) pilihan jawaban jangan mengandung
penyataan semua pilihan jawaban di atas salah, atau semua pilihan jawaban di atas benar, (7)
pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun berdasarkan urutan besar kecilnya
nilai angka tersebut, atau kronologisnya, (8) gambar, grafik, tabel, diagram, dan sgenisnya yang
terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi, (9) butir soal jangan bergantung pada jawaban soal
sebelumnya.

Pengukuran validitas butir soal pilihan ganda penilaian akhir semester genap mata pelgjara
Fisika pada kelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 1 Kepahiang tahun pelgjaran 2019 -2020 bertujuan
untuk mengetahui tingkat kevalidan atau dengan kata lain valid tidaknya butir soal pilihan ganda
penilaian akhir semester genap. Analisis pengukuran ini berupa pengukuran validitas, reliabilitas,
daya beda, tingkat kesukaran, pengecoh, serta tingkat ketercapaian kompetensi. Hasil analisis
validias ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan guru mata pelgjaran fisika dalam membuat soal
penilaian akhir semester menentukan dan menyempurnakan serta memperbaiki kualitas butir soal
pilihan ganda yang akan diujikan.

Menurut Arikunto (2006:205) analisis soal merupakan sistem yang akan memberikan
informasi sangat khusus terhadap butir soa tes yang disusun. Analisis butir soal merupakan salah
satu kegiatan untuk meningkatkan mutu tiap butir soal, yang diharapkan mampu dan dapat
memberikan nilai atau skor yang tepat dan akurat. Butir soa pilihan ganda yang dijadikan sebagai
alat pengukuran tes, harus memiliki persyaratan, yaitu: valid, reliabel, mempunyai daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan pengecoh. Alat tes yang dianggap baik validitas isinya apabila dalam
penyusunannya didasarkan pada kisi-kisi soal yang merujuk pada kesesuaian antara butir-butir soal
dengan kompetensi dasar dan standar kompetensinya.

Validitas butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi point biserial, untuk
mnenguji validitas butir tes dengan skor benar 1 dan skor salah 0. Suatu tes dikatakan reliabel
apabila dilakukan beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama ( Arikunto,
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2006:86). Jikajumlah butir soal ganjil maka digunakan rumus KR — 20 dan KR - 21, pada analisis
butir soal fiskkakelas X1 ini terdiri dai 20 butir soal pilihan ganda maka hanya menggunakan rumus
KR - 20 sgja. Selanjutnya untuk mengukur reliabilitas setiap butir soa digunakan rumus Kuder
Richardson (KR -21), (Arikunto,2006:189). Batas minimal reliabilitas adalah harga standar error
dikalikan 1,96 yang merupakan harga Z untuk peluang 95 %, alat tes dikatakan realiabel jika

Pembelgaran dianggap berhasil jika 85 % dari jumlah siswa yang ada dikelas mampu
menguasai tujuan pembelgaran minima 65 % ( Mulyana, 2004:99). Berdasarkan kesepakatan
musyawarah guru mata pelgaran Fisika, yang disepakati oleh kepala sekolah SMA Negeri 1
Kepahiang tahun pelgjaran 2019 — 2020 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelgjaran Fisika
kelas X | adalah 75.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini adalah penelitian dskriptif, dengan menggunakan metode dokumentasi.
Penelitian deskriptif digunakan karena berusaha untuk mendeskripsikan validitas is dan ketepatan
butir soa tes pilihan ganda pada penilaian akhir semester genap mata pelgaran Fisika kelas Xl
MIPA 1 SMA Negeri 1 Kepahiang tahun pelgaran 2019 / 2020. Metode dokumentasi adalah
metode yang mencari data mengenai naskah soal. Sampel dalam peneltian ini adalah lembar
jawaban pilihan ganda penialaian akhir semester genap bidang studi Fisika kelas XI SMA Negeri 1
Kepahiang tahun pelgaran 2019 / 2020, sedangkan yang dianalisis adalah butir soal pilihan ganda
sgiumlah 20 butir soal yang terdiri dari 5 opsi yaitu a, b, ¢, d, dan e.

Teori pengumpulan data dilakukan secara ex post facto, yaitu data dikumpulkan berdasarkan
langkah-langkah pelaksanaan yang berupa pengambilan data dari lembar jawaban siswa, analisis

kisi-kisi, uji normalitas datanilai ujian.

RESULTSAND DISCUSSION
Validitasls

Soal ujian penilaian akhir semester genap bidang studi Fisika pada kelas XI MIPA 1 SMA
Negeri Tahun Pelgaran 2019 / 2020, sebanyak 20 butir soal dengan bentuk soal pilihan ganda.
Komposis soal terdiri dari kompetensi dasar pengetahuan 3.7 sampai 3.12. kurikulum 2913 bidang
studi Fisikakelas XI semester genap.
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Untuk mengetahui perbandingan cakupan materi yang ada pada standar kompetensi dan
kompetens dasar dengan materi yang diujikan pada soa ujian ini, maka dianalisis standar
kompetenss dan kompetensi dasar mata pelgran Fiska ini dilakukan untuk melihat materi
pelgaran yang digiarkan, mulai dari semester genap awa sampai akhir semester genap. Materi
yang digarkan disesuaikan dengan materi soal ujian penilaian akhir semester genap yang
dianalisis. Dari hasil anasilis standar kompetens dan kompetensi dasar mata pelgjaran Fisika kelas
XI semester genap, kompetensi dasar pengetahuan 3.7 sampal 3.12 membuktikan bahwa soa ujian
penilaian akhir semester genap ini semuavalid dari segi standar isi.

Validitas Butir Soal

Berdasarkan hasil uji validasi butir soal ujian penilaian akhir semester genap mata pelgjarn
Fiska kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Kepahiang tahun pelgaran 2019 / 2020 menunjukkan
kategori valid dari jumlah soal yaitu 9 butir soal yang valid dan 11 butir soa yang tidak valid. Hal
ini dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Data hasil perhitungan uji validitas

Nomor Butir _ _ (r) Tabe Deskripsi
Soal X1 Xt St pi Qi R Bis Validitas

1 13.1 131 | 0979 |1 0 0 0.433 Tidak valid

2 13.1 131 | 0979 |1 0 0 0.433 Tidak valid

3 13.2 13.1 | 0,979 | 0.95 |0.05 | 0.445 | 0.433 Valid

4 13.2 131 | 0,979 | 0.95 |0.05 | 0.445 | 0.433 Vvalid

5 13.5 13.1 | 0,979 | 0.2 0.8 |0.102 |0.433 Tidak valid

6 13.2 13.1 | 0,979 | 0.23 | 0.77 | 0.056 | 0.433 Tidak valid

7 13.3 13.1 | 0,979 | 0.76 | 0.24 | 0.363 | 0.433 Tidak valid

8 13.1 131 | 0979 |1 0 0 0.433 Tidak valid

9 13.9 131 | 0,979 |0.66 |0.34 | 1,138 | 0.433 Vvalid

10 13.8 131 | 0,979 | 057 |0.43 | 0.822 | 0433 Valid

11 13.1 131 | 0979 |1 0 0 0.433 Tidak valid

12 13.1 131 {0979 |1 0 0 0.433 Tidak valid

13 13.9 131 | 0,979 | 057 |0.43 | 0.940 | 0.433 Vvalid

14 13.3 131 | 0,979 | 048 |0.52 | 0.196 | 0.433 Tidak valid

15 14.0 13.1 | 0,979 | 0.1 09 |0.306 |0.433 Tidak valid

16 134 13.1 | 0,979 | 0.67 |0.33 | 0436 | 0.433 Vvalid

17 13.7 131 | 0,979 | 0.81 |0.19 | 1,253 | 0.433 Valid

18 14.0 131 | 0,979 | 0.24 |0.76 | 0.517 | 0.433 Vvalid

19 13.7 13.1 | 0,979 | 048 | 0.52 | 0.589 | 0.433 Valid

20 134 13.1 | 0,979 | 043 | 0.57 | 0.266 | 0.433 Tidak valid
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Soal yang valid berjumlah lima soal yaitu nomor 13,4, 9,10, 13, 16, 17, 18, 19
Soal yang tidak valid berjumlah 15 soal yaitu nomor 01,25, 6,7,8, 11, 12, 14, 15, 20

Reliabilitas Soal Tes

Penggunaan Rumus KR 20. Data tabel 1 yang telah dihitung harga validitasnya untuk setiap
butir yang valid untuk selanjutnya dihitung kembali Koefisien Korelasi (KK) antara skor butir
dengan skor totoal baru ( dari kesembilan butir soal yang valid) untuk selanjutnya ditentukan

koefisien reliabilitasnya.

Keterangan:
rii =koefisien reliabilitas ters
k > piqi Kk =cacah butir/ jumlah butir soal
rii = ------- i ——— ] pi =proporsi jawaban benar untuk butir soal
k-1 St ...
qi =proporsi jawaban salah untuk butir soal

i..
pigi =varian skor butir
st  =varian skor total

S =simpangan baku

Koefisien reliabilitas tes (dari 9 butir) pada contoh di atas adalah 0.225 termasuk kategori sangat
kurang. (dikonfirmasikan padatabel sederhana).

Daya Beda dan Tingkat kesukaran

Pada umumnya indeks TK yang kecil dinilai sukar dan indeks TK yang mendekati 1,00
menunjukkan soal itu mudah. Jadi, indeks yang baik berada pada kategori sedang.

Rumus Daya Pembeda (DP)

DP = Daya pembeda

FA = jumlah jawaban benar dalam kelompok atas (A)

FB = junmlah jawaban benar dalam kel ompok bawah (B)

1/2N = Jumlah siswa dari salah satu kelompok (A atau B) 2 (n)

Ketentuan Indeks DP;
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Indeks, 0,00 — 0,24 = kategori soal kurang (Tidak Layak)
Indeks, 0,25 — 0,35 = kategori soa sedang (Layak)
Indeks, 0,36 — 0,70 = kategori soal baik (Layak)

Indeks, 0,71 — 1,00 = kategori soal baik sekali (Layak)

Biasanya makin tinggi indeks DP, makin besarlah daya pembeda soal. Soal dengan indeks DP
negatif adalah soal yang tidak baik, dan perlu direvisi karenatidak wajar (biasanya untuk keperluan
tertentu soal tersebut dibuang).

Tabe 4. Perhitungan TK dan DP

No butir | FH/FA | FL/FB | IF/TK KET ID/IDP | KET KET

1 10 9 0,95* TL 0,10* TL Tidak Layak
2 10 9 0,95* TL 0,10* TL Tidak Layak
3 8 5 0,65 L 0,30 L Layak

4 9 2 0,55 L 0,70 L Layak

5 8 4 0,60 L 0,40 L Layak

6 8 5 0,65 L 0,30 L Layak

7 10 6 0,80 L 0,40 L Layak

8 4 1 0,25 L 0,30 L Layak

9 6 4 0,50 L 0,20* TL Tidak Layak

Pengecoh
Tabel 5. Hasil perhitungan pengecoh dan rekomendasi revis atau tidak revisi

Butir | Pilihan | KA | KB | Keterangan Butir | Pilihan | KA | KB | Keterangan

Soal | Jawaban Soal | Jawaban

1 A* 0 |0 |Revis 2 A 0 |0 |Revis
B* 10 | 10 | Revis B 0 1 Layak
C* 0 |0 |Revis C 0 |0 |Revis
D* 0 |0 |Revis D 0O |0 Revisi
E* 0 |0 |Revis E 10 |9 |Layak

3 A* 1 |5 |Revis 4 A 0 |2 |Layak
B* 0O |0 |Revis B 0O |0 Layak
C* 0 |0 |Revis C 2 |3 |Layak
D 0 1 Layak D 8 4 Layak
E 9 |4 |Layak E 0 1 Layak

5 A 1 |3 |Layak 6 A* 2 |4 |Revis
B 8 |4 |Layak B* 0 |0 |Revis
C 1 |1 |Layak Cc* 0 |1 |Revis
D* 0 |0 |Revis D 7 |5 |Layak
E 0 |2 |Layak E* 1 |0 |Revis
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7 A 10 |6 | Layak 8 A 3 |2 |Layak
B 0 |1 |Layak B* 0 |0 |Revis
C 0 1 Layak C 0 2 Layak
D 0 |1 |Layak D* 0 |0 |Revis
E 0 |1 |Layak E* 7 |6 |Revis

9 A 3 |6 |Layak
B* 0 |0 |Revis
Cc* 0 |0 |Revis
D* 0 |0 |Revis
E 7 |4 |Layak

Ket:

KA = Kelompok Atas

KB = Kelompok Bawah

() =Alternatif jawaban benar

*) = Tidak memenuhi syarat/perlu revis pada bagian tersebut.

A, B, C, D, E = Alternatif jawaban (5 option) yang disediakan dan jumlah siswa masing-

masing kelompok 10 orang
Pembahasan

Validitas is soal ujian penilaian akhir semester genap kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1
Kepahiang Tahun Pelgjaran 2019 / 2020 bidang studi Fisika, sebanyak 20 butir soal yang berbentuk
pilihan ganda, dari hasil analisis yang sudah dijelaskan pada bagian hasil penelitian pada standar
kompetens dan kompetensi dasar dengan cakupan materi yang diujikan pada soal ujian. Standar
kompetensi dan kompetensi dasar bidang studi Fisika kelas X1, dilakukan untuk melihat materi
pelgjaran yang dipelgari dari kompetensi dasar pengetahuan 3.7 sampai 3.12 disesuaikan dengan
materi soal yang dikeluarkan pada soal ujian penelian akhir semester genap. Dari hasil andlisis
validitasisi terbukti bahwa soal ujian penilaia akhir semester genap ini semuanya valid dari segi isi.
Validitas butir soal ujian penilaian akhir semester genap bidang studi Fisikakelas XI MIPA 1

SMA Negeri 1 Kepahiang tahun pelgjaran 2019 / 2020 hanya terkategori 9 butir soal yang valid dari
20 butir soa pilihan ganda, jadi terdapat 11 butir soal yang tidak valid. Soal valid yaitu soal pilihan
ganda dengan nomor soa 3,4,9,10,13,16,17,18,19. Sedangkan soa yang tidak valid adalah soal
nomor 1,2,5,6,7,8,11,12,14,15,20. Sedangkan koefisien reliabilitas tes, dari 9 butir soal berdasarkan
penghitungan dengan rumus K — R 20, menghasilkan nilai 0,225 yang merupakan nilai dengan
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kategori sangat kurang, penentuan kategori hasil penghitungan ini berdasarkan tabel rentangan
koefisien korelasi hasil perhitungan reliabilitas butir soal.

Daya beda dan tingkat kesukaran pada butir soa ujian penilaian akhir semester genap bidang
studi Fiska kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Kepahiang Tahun Pelgaran 2019 / 2020,
menghasilkan data perhitungan untuk tingkat kesukaran dan daya pembeda terdapat 3 butir soal
yang tidak layak selebihnya layak. Hasil penghitungan pengecoh dan rekomendasi revis atau tidak
revis terdapat banyak pengecoh pada butir soal yang harus direvisi.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian terdapat beberapa kesimpulan
yang dapat diambil yaitu: 1) Validitas isi materi soa ujian penilaian akhir semester genap bidang
studi Fiska kelas XI MIPA 1 sudah terkategori valid secaraisi; 2) Validitas butir soal Fisika kelas
X1 MIPA 1 terdapat 9 butir soal yang valid, dan 11 butir soal yang tidak valid, dari keseluruhan
butir soa yaitu 20 butir soal, sehingga mempengaruhi penghitungan koefisien reliabilitas yang
terkategori sangat kurang; dan 3) Daya pembeda dan tingkat kesukaran, terdapat 3 butir soal yang
tidak layak, sedangkan hasil dari penghitungan pengecoh ada beberapa opsi pilihan jawaban yang
harus revisi pada pengecoh opsi jawaban.
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Texbook is an important references employed by teachers and students in the learning
process. It is supported by Grand as cited in Kayapinar, 2013 states that coursebook try to
solve the problem by creating opportunities for learners to use target in the classroom.
Considering such situations, an evaluation of existing materials is necessary to reveal the
weakness of the textbook and improve in strength Cunningsworth (1995). This study aims
to analysis the presentation, and linguistic elements. This study is descriptive qualitative
employing a concent analysis. A checklist for evaluation was developed based on criteria
proposal by BNSP and Cunningsworth (1995). The findings showed that in terms of
writing materials presentation, all of the writing tasks are in the forms of guided writing, in
which students are tasked to write responses, in restricted length, to the given prompts. In
terms of linguistics elements, they are treated in integrated manner in the textbook. This
study indicates that writing tasks in the textbook have been proportionally covered. The
findings suggest that independent references for vocabulary and grammar items are
necessary for self-study. The topics should be more various as well to provide students
with wider chances to get exposed to different contexts.

INTRODUCTION

The researcher emphasizes that one of the important competencies in English lesson is writing
skill. There are many aspects that can be achieves by the learners through learning this skill. The
learner can put their idea, knowledge, experiences and even their feeling. To master this skill there
are severa things that must be learned such as vocabulary ,grammar, and ideas. The excercises
through possible sources ,one of the sources is textbooks focuses on writing skill as the one of the
important competencies in learning English. There are many aspects that can be achieves by the
learners through learning this skill. The learner can put their idea, knowledge, experiences and even
their feeling. In another side there some aspects that should be learnt to master this skill, such as
vocabulary, grammar, and ideas. Besides, the learners should do some exercises through possible
sources. One of the sources is textbook. It can guide the learners to achieve the competencies.

This problem is also interested to be solved through research paper. The researcher focuses her

evaluation on the writing material. The researcher chooses an English textbook entitled Bahasa
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Inggris that was published by the Ministry of Education and Culture of Indonesia. This English
textbook is the latest book published by the Ministry of Education and Culture of Indonesia and
written based on Curriculum 2013. It is an integrated English textbook for the first grade Senior
High School student. The book is designed based on the 2013 Curriculum. The course contains the
four skills, namely listening, speaking, reading and writing. Based on the reasons, the writer decides
to conduct a research paper entitted Analysis of Writing Materia in English textbook for First
Grade Senior High School.

Textbooks are books that contain learning material needed in the teaching and learning process
in class. Grant (as cited in Kayapinar,2013) states that coursebook try to solve the problem by
creating opportunities for learners to use the target language in the classroom, as a sort of “halfway
house” before using it in real life. So there are many advantages that help students learn the
language by using textbooks in learning English. The evaluate on is needed to do in order to check
whether the English textbooks have fulfilled the criteria of good teaching materials. Aspects that
need to be improved so that textbooks can be more active is by evaluating textbooks that can
provide information. The result of the evaluation can help the teachers to determine their action
toward the textbook being evaluated example adapting, adopting, or rejecting. So, the purpose of
learning English will be achieved since the teachers know what to do to make the teaching-learning
process be effective.

In Indonesia, there is abook for 10th grade students entitled Bahasa Inggris that was published
by the Ministry of Education and Culture of Indonesia. This English textbook is the latest book
published by the Ministry of Education and Culture of Indonesia and written based on Curriculum
2013. Since this book was published by the Ministry of Education and Culture of Indonesia —
authorized body that decides the curriculum and syllabus used in the school — this book is
distributed to aimost all senior high school in Indonesia. Due to this fact, the researcher isinterested
to analyze this English textbook since this book is widely used in Indonesia. The researcher wants
to know whether this book has fulfilled the criteria of good teaching materials proposed by the
experts.

Writing as a skill is basic language skill. From the above opinion, we conclude that writing is
an activity to express creation, ideas, information ,thoughts, imagination, and knowledge using
media and language, constantly renewed, and always singular. According to Kirby and Crovitz
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(2013:12), writing is a very personal and unique human action. Writing is bound to the experience
of individual feelings, perceptions, and thoughts boun to the process by which language shapes and
imports what we fedl, feel, and imagine. Writing arises from acts of creation that are on going,
never finished.

According to Barker (2000:136), writing is one form of communication that is technically
difficult. Writing is an understanding and good idea of creativity. Athough each textbook provides
writing activities, there are some materials that are not in accordance with the abilities of students.
For example high chool material used for Vocational High School, there are different abilities of
students in understanding the material because in Vocationa High School is more focused in
practice. White (1995) in Ahmed and Karunakan (2013:105) vies writing as an activitiy “involving
a number of thingking processes which are drawn upon in varied and complex ways as an
individual composes, transcribes, evaluates, and revises.

According to Hamp-Lyons in Nunan, (1991:91) states that writing is clearly a complex process
and competent writing is frequently accepted as the last language skill to be acquired.

The problem statement in thisresearch is

1. What are the writing tasks in English textbook entitled Analysis of Writing materials
in English textbook For First Grade Senior HighSchool suitable with the criteria of
writing tasks | as suggested by Raimes?

2. How the writing tasks facilitate the students to achieve the competency?

3. Why s thisresearch needed to be conducted?

Objective of the study based on the research problem is to find whether the writing tasks
provided in English textbook entitled Analysis of Writing materials in English textbook For First
Grade Senior High School suitable with the criteria features of writing task as suggested by Raimes
and to describe the writing tasks can facilitate the students to achieve the competency or not.
LITERATURE REVIEW

Writing as a skill is basic language skill. According to Kirby and Crovitz (2013:12), writing is
an intensely persona and uniquely human act. Writing bound to the individual experiences of
feeling, perceiving, and thinking bound to the processes by which language brings shape and import
to what we fedl, sense, and imagine. Writing emerges from an on going, never-finished, constantly
refreshed, and aways singular act of creation. White (1995) in Ahmed and Karunakaran (2013:105)
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views writing as an activity “involving a number of thinking processes which are drawn upon in
varied and complex ways as an individual composes, transcribes, evaluates, and revises.”

Considering the importance of writing skill, its should be assessed before applied in the
classroom. In 2013 curriculum, the writing task is simpler and the theme in the textbook is mostly
relevant with students’life. The main difference of the writing material in 2013 curriculum from the
previous curriculum is the students are not directly explained on the structure of the text, but the
students are given the example and then the students are asked to produce similar writing.

The researcher is concerned with analysing the writing task in this study. Furthermore, giving
focus of attention to one particular skill, which in this case is writing, allows this study to better
understand the chosen focus. Though it focuses on writing skill, it does not treat it in isolation by
excluding other skills. It is because the presentation of writing skill in the textbook is closely related
and integrated with other skills. To focus on one particular skill also alows the study to evaluate
whether such skill has been proportionally covered or not, which makes such a study significant.
Therefore, this study is amed to analyse writing materia in the textbook entitled Anaysis of
Writing materials in English textbook For First Grade Senior High School.

1. The component of writing material

a. Controlled writing
The classification of writing tasks in controlled writing according to Raimes (1983) in

Kobayakawa (2011:30-33) are asfollows:

1) Dictation

2) Sentence ordering

3) Conversion

4) Addition

5) Sentence combining

6) Summary writing

7) Fill in the blank without translation

8) Scrambled paragraph

9) Question answer

10) Close test
b. Trandation
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The classification of writing tasks in tranglation of writing tasks according to Raimes
(1983) in Kobayakawa (2011:30-33) are as follows:
1. Direct trandation of awhole sentence
2. Fill inthe blank with translation
c. FreeWriting
According to Raimes (1983) in Kobayakawa (2011:30-33), the classification of
writing task in free writing is as follows:
1. Freecomposition
2. Write the text based on the topic provided
Writing assignments can make students more diligent in doing the exercises and in mastering
the material. In addition, writing assignments are aimed at developing students' ability to think
critically. According to Ellis (2003) in Nunan (2004:3) "the task is a work plan that requires
students to process language pragmatically to achieve results that can be evaluated in terms of
whether the correct or appropriate proportional content has been delivered”. According to Rivers
(1993: 240) "writing assignments are the ability to write sentences or paragraphs correctly, such as

developing verbally from class situations and the ability to write short, ssimple letters, etc.”

RESEARCH METHOD

In accordance with the objective and the characteristics of the data, this study was regarded as
descriptive evaluative, employing content analysis as the design since it dealt with the analysis of
the content of writing material of the textbook. According to Ary et a (2002 in Pranata, 2011:17),
content analysis concerns on analysing and interpreting material in its own context and the material
can be a textbook. It is essential for education researchers to use the content analysis to study
textbook for their read ability or to investigate certain aspects of the textbook. Content analysisis a
method to analyse documents or other qualitative data. In short, Lestari (2005: 12) states that
content analysis concerns real phenomena or rea situation. In the other words, content analysis is
applicable to various studies including language studies analysing content of certain matter through
classification, tabulation, and evaluation. In relation to this study, content analysis is used as a
method to evaluate the content of writing task presented in English textbook entitled “Analysis of
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Writing materials in English textbook For First Grade Senior HighSchool” published by Ministry
of Education for eight grader interms of the presentation of writing material.

The objectives Object of research is Textbook. The research conducted in October 2020. The
dataiswriting materials in the English textbook for the first grade senior high school. The data were
collected by identifying writing material covered in fifteen chapters in the textbook, the results of
which were further identified based on the certain criteria stipulated in the English textbook. The
purpose of the identifying English textbook was to describe the data. The researcher designed the
evaluation sheet based on the English textbook evaluation criteria which were adapted from two key
sources, namely, BSNP, and Cunningsworth (1995). The adapted English textbook was employed
to evaluate the writing materials in terms of the presentation of writing materials, and linguistic
elements of writing.

The procedures of gathering the data involved three steps. First, the textbook evaluated,
“Bahasa Inggris”, was made available. Second, after the researcher got the textbook, the researcher
started to identify writing materials covered in the fifteen chapters and analyzed them based on the
English textbook. The researcher analyzed the book. However, the results of the analysis were

consulted to the advisor in order to match the findings with the discussion.

RESULTS AND DISCUSSION

The data analysis book evaluation sheet on the research content obtained helps the research
map the nature of the textbook, based on related aspects, and general searches about the content of
writing material.

As afirst step in research, textbooks are exploited to identify an analysis of aspects of the
problem. In general, textbooks use a genre-based approach in designing material that has 15
chapters with a content focus on one genre per chapter. Through the exploited textbook, the data
found are as follows:

Tabel 1. The Material in the textbook relate to writing material

Number | Title of each Materia
chapter in
textbook Other Materials Writing Materials
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Talking
self

about

-Introducing
oneself,parents,friends

- Vocabulary; name,
family relationship, jobs,
friends
-Grammar;Pronouns
-Writing an e-mail

Congratulating
and
Complimenting
Others

- Using different ways of

developing interaction with
teachers, friends, family
members,  especidly, by
congratulating and

complimenting others

- Vocabuary: words
related to adjectives and
the topic, congratulating
and complementing
expressions

- Grammar: simple past,
present perfect, present

perfect continuous,
singular-plural
Expressing - Taking about intentions of | - Vocabulary: names of
Intentions doing weekend/holiday/school | recreational facilities,
activities and school project hoiday = and  school
activities.
- Grammar: would like,
be going to
Which One is| - Understanding descriptionsof | - Vocabulary; words
Y our Best | ecotourism destinations and | related to ecotourism
Getaway? historical building and | destinations and
describing them. historical building
- Grammar; noun phrases
structure of modification)
Let’s Visit | - Understanding description of | - Vocabulary:  words
NiagaraFalls recretional places and | related to recreational
describing them places.
- Grammar; adjectives
and adverbs ( quite, very,
extremely ); verbs to
describe; passive voice
Giving - Understanding and giving | - Vocabulary:  topic
Announcement | announcement related word
- Derivatives: nouns from
verbs
The Wright | - Recounting an experience of | - Vocabulary: words
Brothers meeting an idol/favorite singer | related to meeting an idol

- Grammar: smple past
(was/were); adjectives

The Battle of
Surabaya

- Recounting a historical event,
The Battle of Surabaya

-Vocabulary: words
related to past events

- Grammar: Simple past
(was/were)
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9 B.J. Habibie - Retelling about past events |- Vocabulary: topic
related to the life of prominent | related words
figures, e.g., B.J.Habibie - Grammar: simple past;

adverbs (three years later,
in May 1963, on 21 May,
immediately, initially)

10 Cut Nyak Dien | - Retelling about past events |- Vocabulary: topic
related to the life of prominent | related words
figures,e.g., Cut Nyak Dhien -Grammar; simple past;

adverbia clauses;
adverbial phrases;

11 Entertaining, - Telling about foltales (e.g., | - Vocabulary; topic-
introducing Issumboshi to entertain) related words
moral  values, - Grammar: reported
and appreciating speech (indirect speech)
cultural  values vsdirec speech
(folktales)

12 Malin Kundang | - Telling about folktales (e.g., | - Vocabulary related to

Malin Kundang ) to entertain characterization as well
as settings.
- Grammar: simple past;
adverb of time (clauses)

13 Talking about | -Talking about the life of The | -Vocabulary: words
past events to | Wright Brothers related to  Wright’s
develop experiences
interactional - Grammar: smple past
communication and present perfect
with others

14 Strong Wind - Telling about folktales ( e.g., | - Vocabulary: words
Strong Wind) to entertain related to Characters and

characterization as well
as settings

- Grammar: simple past;
past continuous, adverbs
(e.g., once,one day, ever
since that day)

15 Entertaining -Discussing the moral and |- Vocabulary: words
introducing cultural values of songs (e.g., | related to friendship
moral values, nd | You’ve Got a Friend) - Grammar: adverb
appreciating clauses (if, when)
cultural  vaues
through songs

The discussion research findings are :
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Writing materials

1

Vocabulary; name, family relationship, jobs, friends

Grammar; Pronouns Writing an e-mail

Vocabuary: words related to adjectives and the topic, congratulating and complementing
expressions

Grammar: simple past, present perfect, present perfect continuous; singular-plural
Vocabulary: names of recreational facilities, hoiday and school activities.

Grammar: would like, be going to

Vocabulary; words related to ecotourism destinations and historical building

Grammar; noun phrases (structure of modification

Vocabulary: words related to recreational places.

Grammar; adjectives and adverbs ( quite, very, extremely ); verbs to describe; passive voice
Vocabulary: topic related word

Derivatives. nouns from verbs

Vocabulary: words related to meeting an idol

Grammar: simple past (was/were); adjectives

Vocabulary: words related to past events

Grammar: Simple past (was/were)

Vocabulary: topic related words

Grammar: simple past; adverbs (three years later, in May 1963, on 21 May, immediately,
initially)

10. Vocabulary: topic related words

11.

12.

13.

14.

Grammar; simple past; adverbia clauses; adverbia phrases

Vocabulary; topic-related words

Grammar: reported speech (indirect speech) vs direc speech

Vocabulary related to characterization as well as settings.

Grammar: simple past; adverb of time (clauses)

Vocabulary: words related to Wright’s experiences

Grammar: simple past and present perfect

Vocabulary: words related to Characters and characterization as well as settings
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Grammar: simple past; past continuous; adverbs (e.g., once,one day, ever since that day)
15. Vocabulary: words related to friendship

Grammar: adverb clauses (if, when)

CONCLUSION
For the next researchers, who are interested in analyzing textbooks, this study limits on the
compatibility the materials of English textbook based on English grammar with the criteria of
good material. The next researchers can study in other aspects not only compatibility based on

English grammar but also in contextual learning, vocabulary, and other.
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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

The Covid1l9 pandemic made a change in the learning process from offline to offlisehas
inevitable positive and negative effects from various aspects, such as learning objectives, <
educators, infrastructure, and the learning environment. All aspects of education that used
place predominantly in schools are now all at Borfiherefore, the key aspect of implementi
education is now played by parents. But, the problem is, not all of parents have adequate kn
about how to educate children and the psychological aspects that accompany it. The in
KEYWORDS difference factors the main aspect that determines children success in learning. This happens \
interaction between the accuracy of parental treatmentakesinto account individual differences
thus making children motivated in learning. When the childreedi®iihg motivation is good, th
learning will take place effectively and make a meaningful contribution to the childs€ life.
parents must strive for this achievement in order to get good results in children€s educatir
during the pandemic.
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family education, individual
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INTRODUCTION

Coronavirus diseases 2019 atau Codil menyebar dengan sangat cepat sejak awal 2020.
Penyebaran virus ini dimulai dari kota Wuhan, China sejak akhir Desember 2019 dan telah menjadi
bencana global karena telah menginfeksi penduduk dari lebih 110 negara d&tantigeabulan.

WHO mengumumkan ini sebagai bencana global (pandemik) pada bulan Maret 2020. Tujuh bulan
kemudian, 200 negara telah terinfeksi, dengan jumlah orang terinfeksi yang terdata di seluruh dunia
telah mencapai 43.610.944 orang pada tanggal 26b8kt2020 (worldometers.com). Meskipun
persentase angka kematian pada infeksi Ct9idni dapat digolongkan lebih rendah (2,67%)
dibandingkan HIVAIDS dan TBC, namun penyebaran Coeti@l yang sangat cepat tentu saja
meresahkan banyak pihak.

Untuk dapat meghalangi penyebaran yang cepat, seluruh negara di dunia memutuskan
berbagai kebijakan, seperibckdown, sociatdistancing, dan kebijakan lainnya. Di Indonesia

sendiri, kebijakan yang digunakan adalah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
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